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Abstract. The regional government of Pelalawan Regency, through the Population and Civil Registration Service 

of Pelalawan Regency, designed and implemented the Saber Mempro Innovation Program in collaboration with 

health actors (Puskesmas, Clinics, Hospitals and Village Midwives) in Pelalawan Regency to improve easy 

population administration services, processes fast, and free. Saber Mempro is a one file program with at least 

four products where this program aims to make it easier for pregnant women to take care of population 

administration. This research aims to describe and analyze how collaboration in implementing the Saber Mempro 

Program is carried out, as well as identifying and analyzing factors that support collaboration in implementing 

the Saber Mempro Program in Bandar Sei Kijang District, Pelalawan Regency. The method used in this research 

is qualitative with data collection techniques, namely interviews, observation and documentation which are then 

analyzed so that final conclusions can be drawn. The research results show that collaboration between parties 

involved in implementing the Saber Mempro Program runs well and optimally, this is due to several supporting 

factors that make the collaboration process in implementing the Saber Mempro program run well, namely budget, 

facilities and infrastructure, communication, and user participation. program. 
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Abstrak. Pemerintah daerah Kabupaten Pelalawan melalui Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Pelalawan merancang dan merealisasikan Inovasi Program Saber Mempro yang bekerjasama dengan pelaku 

kesehatan (Puskesmas, Klinik, Rumah Sakit, dan Bidan Desa) yang ada di Kabupaten Pelalawan untuk 

meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan yang mudah, proses cepat, dan gratis. Saber Mempro ialah 

program satu berkas minimal empat produk dimana program ini bertujuan untuk memudahkan ibu hamil dalam 

mengurus administrasi kependudukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

bagaimana kolaborasi dalam penerapan Program Saber Mempro dilakukan, serta mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor yang mendukung kolaborasi dalam penerapan Program Saber Mempro di Kecamatan Bandar 

Sei Kijang Kabupaten Pelalawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan akhir. Hasil penelitian menunjukan bahwa kolaborasi antar pihak yang terlibat dalam penerapan 

Program Saber Mempro berjalan dengan baik dan maksimal, hal ini dikarenakan beberapa faktor pendukung yang 

membuat proses kolaborasi dalam penerapan program saber mempro berjalan dengan baik yaitu anggaran, sarana 

dan prasarana, komunikasi, dan partisipasi pengguna program. 

 

Kata kunci: Kolaborasi, Pelayanan, Program Saber Mempro. 
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LATAR BELAKANG 

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu kabupaten dari 12 Kabupaten/Kota yang ada 

di Provinsi Riau. Kabupaten dengan Motto “Tuah Negeri Seiya Sekata” ini memiliki luas 

wilayah kurang lebih 12.758,45 km2 dan terbelah oleh aliran Sungai Kampar. Kabupaten 

Pelalawan sendiri memiliki 12 Kecamatan, 14 Kelurahan dan 104 Desa serta dengan jumlah 

penduduk sebanyak 399.264 jiwa. Penduduk terbanyak berada di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci yaitu 97.269 jiwa sedangkan jumlah penduduk terendah berada di Kecamatan Bunut 

yaitu 15.851 jiwa. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pelalawan dalam mempercepat pelaksanaan 

pembangunan, menegaskan dan memprioritaskan pembangunan pada lima arah kebijakan 

pembangunan, yaitu: 

1. Ekonomi Kerakyatan, pengembangan ekonomi kerakyatan dilakukan demi 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dengan melalui perluasan akses 

dan kesempatan dalam mengelola sumber daya ekonomi. 

2. Pendidikan, pengembangan pendidikan dimaksudkan sebagai upaya peningkatan sumber 

daya manusia dengan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan 

kualitas belajar dan mengajar, serta perluasan kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan. 

3. Kesehatan, pengembangan kesehatan dilakukan dengan peningkatan sarana dan 

prasarana kesehatan serta peningkatan mutu dan jangkauan pelayanan kesehatan. 

4. Perhubungan, pengembangan bidang perhubungan dimaksudkan sebagai upaya 

memperlancar peningkatan infrastruktur perhubungan dan peningkatan akses jalan pada 

bidang ekonomi rakyat. 

5. Aparatur, pengembangan aparatur dimaksudkan sebagai upaya peningkatan pelayanan 

aparatur sebagai penyelenggara urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan dengan mengutamakan mutu pelayanan.  

Aparatur sebagai penyelenggara urusan pemerintah, dalam memberikan pelayanan ke 

masyarakat terkhusus pada pelayanan administrasi masih belum maksimal. Masih banyak 

masyarakat yang berfikir bahwa kinerja aparatur dalam memberikan pelayanan tidak sesuai 

dengan SOP (Standar Operasional Pelayanan) ini dapat dilihat dari prosedur yang masih 

berbelit-belit, sulit, kurang akurat, ketidakpastian waktu/lama, aparatur yang tidak profesional, 

bahkan sampai biaya administrasi yang dinilai mahal sehingga menyebabkan pelayanan 

menjadi sulit untuk dijangkau oleh sebagian masyarakat. 
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Program Saber Mempro digagas dan dirancang oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Pelalawan sejak Tahun Anggaran 2018 silam, dan 

diresmikan pada Agustus 2019 lalu. Saber Mempro merupakan terobosan atau inovasi 

percepatan penerbitan cakupan akta kelahiran bagi anak usia 0-18 tahun sebagaimana 

dimaksud dalam Nawa Cita Pemerintah Republik Indonesia menetapkan cakupan pelayanan 

penerbitan akta kelahiran harus mencapai 90% pada tahun 2020, dan Kabupaten Pelalawan 

hampir memenuhi target mencapai 80%. Tujuan program ini, sebagai langkah pemerintah 

memangkas administrasi yang dinilai terlalu birokrasi dalam pelayanan pengurusan 

administrasi kependudukan. 

Saber Mempro merupakan program Satu Berkas Minimal Empat Produk dimana 

program ini bertujuan untuk memudahkan ibu hamil dalam mengurus administrasi 

kependudukan berupa Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akta Kelahiran 

Anak, dan Kartu Identitas Anak (KIA). Sasaran dari program Saber Mempro itu sendiri hanya 

berlaku kepada seluruh ibu hamil, tidak berlaku untuk seluruh masyarakat Kabupaten 

Pelalawan. Dalam rangka pelaksanaan Program Saber Mempro, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pelalawan telah bekerjasama dengan pelaku kesehatan yang ada di 

Kabupaten Pelalawan. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Pelalawan telah menunjuk atau mengangkat Tim Pelaksana Program Saber Mempro yang 

bekerjasama dengan Bidan Desa, Puskesmas, Klinik Bersalin, dan Rumah Sakit di Kabupaten 

Pelalawan dalam mendapatkan data ibu hamil agar berjalan efektif, efisien, dan selektif dalam 

menerbitkan dokumen kependudukan. 

Kerjasama ini telah tertuang dalam bentuk surat perjanjian kerjasama antara Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pelalawan dengan Bidan Desa, Puskesmas, 

Klinik Bersalin, dan Rumah Sakit di Kabupaten Pelalawan. Perjanjian kerjasama ini berlaku 

sejak dilakukan penandatanganan oleh setiap masing-masing pihak yang bekerjasama dan 

berakhir setelah 5 tahun. Namun perjanjian ini bisa diperpanjang apabila para pihak sepakat 

untuk saling memberitahukan maksudnya untuk memperpanjang perjanjian ini dalam waktu 

selambat-lambatnya satu bulan sebelum masa berakhirnya perjanjian atau dalam waktu yang 

sudah disepakati sebelumnya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kolaborasi adalah belkelrja belrsama khu lsulsnya dalam ulsaha pelnggabulngan pelmikiran. 

Melnulrult Wanna dalam Sabarulddin (2015), kolaborasi dimaknai selbagai kelbelrsamaan, kelrja 

sama, belrbagai tulgas, kelseltaraan, dan tanggulng jawab dimana pihak-pihak yang belrkolaborasi 
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melmiliki tuljulan yang sama, kelsamaan pelrselpsi, kelmaulan ulntulk belrprosels, saling melmbelrikan 

manfaat, keljuljulran, selrta belrbasis masyarakat. Melnulrult Damanpoulr dalam Firnanda (2015) 

dijellaskan bahwa selbu lah inovasi dapat belrulpa produlk ataul jasa yang barul, telknologi prosels 

produlksi yang barul, sistelm strulktulr dan administrasi barul ataul relncana barul bagi anggota 

organisasi. Inovasi produlk ataul layanan belrasal dari pelrulbahan belntulk dan delsain produlk ataul 

layanan selmelntara inovasi prosels belrasal dari gelrakan pelmbarulan kulalitas yang belrkellanjultan 

dan melngacul pada kombinasi pelrulbahan organisasi, proseldulr, dan kelbijakan yang dibultulhkan 

ulntulk belrinovasi. Inovasi dalam meltodel pellayanan adalah pelrulbahan barul dalam hal 

belrintelraksi delngan pellanggan ataul cara barul dalam melmbelrikan pellayanan. 

Administrasi me lnulrult Mariati Rahman (2017:7) dalam arti selmpit yaitul selbagai kelgiatan 

tata ulsaha kantor (catat-melncatat, melngeltik, melnggandakan, sulrat-melnyulrat, dan selbagainya). 

Dalam Pasal 1 Ayat 1 Ulndang-Ulndang Nomor 24 Tahuln 2013 Telntang Pelrulbahan Atas 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2006 Telntang Administrasi Kelpelnduldulkan melnyelbultkan 

bahwa Administrasi Kelpelnduldulkan adalah rangkaian kelgiatan pelnataan dan pelnelrbitan dalam 

pelnelrbitan dokulmeln dan data kelpelnduldulkan mellaluli pelndaftaran pelnduldulk, pelncatatan sipil, 

pelngellolaan informasi administrasi kelpelndu ldulkan selrta pelndayagulnaan hasilnya ulntulk 

pellayanan pulblik dan pelmbangulnan selktor lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan adalah pe lnellitian ku lalitatif. Pe lnellitian ku lalitatif ialah 

sulatu l proseldulr pelnellitian yang dilaku lkan ulntulk melnelntulkan cara melncari, melngulmpullkan, 

melngolah dan melnganalisis data hasil pelnellitian telrselbult. Prosels pelnellitian kulalitatif ini 

dilakulkan selpelrti melngaju lkan pelrtanyaan-pelrtanyaan dan me lngulmpu llkan data se lsulai delngan 

informasi yang dibu ltu lhkan. Selbagai alat yang digu lnakan ulntu lk melndapatkan informasi adalah 

delngan cara wawancara, obse lrvasi, dan doku lmelntasi ulntu lk melngulmpu llkan data. Data dan 

informasi yang dipelrolelh dijadikan selbagai dasar u lntu lk melnganalisis dan me lnjellaskan 

bagaimana kolaborasi yang dilaku lkan dalam pellayanan program Sabe lr Melmpro di Kelcamatan 

Bandar Seli Kijang Kabu lpateln Pellalawan. 

Lokasi pelnellitian adalah te lmpat dimana pelnellitian ini dilaku lkan. Pelnellitian ini dilaku lkan 

di Kelcamatan Bandar Seli Kijang Kabulpateln Pellalawan. Adapuln informan dalam pelnellitian ini 

adalah: Pelnanggulng jawab Program Sabe lr Melmpro Bapak Nifto Anin, S.Sos., M.si, Selkreltaris 

Program Sabelr Melmpro Bapak Syarbaiani Hakim, M.Pd., Bidan Pulskelsmas Bandar Se li Kijang 

Ibul Karni, Bidan Delsa Kiyap Jaya Kelcamatan Bandar Seli Kijang Ibul Gulsnarti dan Ibul 
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Nulrjaniati, Bidan Delsa Lu lbulk Ogu lng Kelcamatan Bandar Se li Kijang Ibu l Yulsnelti dan 

Masyarakat pelnggulna program Sabe lr Melmpro.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kolaborasi dalam Penerapan Program Saber Mempro di Kecamatan Bandar Sei Kijang 

Kabupaten Pelalawan 

Kolaborasi adalah belkelrja belrsama khu lsulsnya dalam ulsaha pelnggabulngan pelmikiran. 

Kolaborasi dalam program sabelr melmpro dilakulkan Dinas Kelpelnduldulkan dan Pelncatatan Sipil 

Kabulpateln Pellalawan delngan pellakul kelselhatan yang telrdiri dari Bidan Delsa, Pulskelsmas, 

Klinik Belrsalin, dan Rulmah Sakit yang ada di Kabulpateln Pellalawan. Sabelr Melmpro 

melrulpakan telrobosan ataul inovasi pelrcelpatan pelnelrbitan cakulpan akta kellahiran bagi anak. 

Sasaran dari program Sabelr Melmpro itul selndiri hanya belrlakul kelpada sellulrulh ibul hamil, tidak 

belrlaku lulntulk sellulrulh masyarakat Kabulpateln Pellalawan. Cara kelrja program ini dimullai seljak 

ibul hamil melmelriksakan kelhamilannya, seltellah itul pellakul kelselhatan akan melminta data 

administrasi kelpelnduldulkan ibul hamil selpelrti Kartul Kellularga (KK), Kartul Tanda Pelnduldulk 

(KTP), Akta Nikah. 

Kolaborasi didasarkan pada dialog tatap mulka antar pelmangkul kelpelntingan. Dialog tatap 

mulka ini pelnting ulntulk dilakulkan antar kolaborasi yang telrlibat selhingga para pihak yang 

telrlibat dapat belkelrjasama selsulai delngan tu ljulan dan fulngsinya masing-masing. Seltellah 

dilakulkannya dialog tatap mulka selbagai awal pelngelnalan, maka pelrlul dilanjultkan delngan 

melmbanguln kelpelrcayaan ataul yang dapat diartikan selbagai melmbanguln rasa pelrcaya antar 

pihak yang telrlibat dalam program. Komitmeln antar pihak yang telrlibat sangat dipelrlulkan 

ulntulk melncelgah gagalnya kelrjasama yang dijalanin. Komitmeln melru lpakan komponeln yang 

paling pelnting dalam prose ls kolaborasi yang dilaku lkan, dimana pelrlul selkali komitmeln seltiap 

pihak yang telrlibat dalam su latu l program agar bisa belrjalan delngan baik selsulai delngan relncana 

dari awal mellakulkan kolaborasi. Pelmahaman belrsama artinya pelnyatulan pelmikiran seltiap 

aktor yang telrlibat ulntulk melncelgah telrjadinya kelsalahpaham antar aktor dalam belrkolaborasi. 

Dampak selmelntara ini mulncull apabila tuljulan yang mulngkin dan melmbelrikan kelulntulngan dari 

kolaborasi yang mana selcara konkrit. 

Faktor-Faktor Pendukung Kolaborasi dalam Penerapan Program Saber Mempro Di 

Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan  

Anggaran melrulpakan faktor pelnting karelna biaya yang dibultulhkan ulntulk melnjalankan 

sulatul program tidak lah seldikit. Komulnikasi melrulpakan ulnsulr yang pelnting dalam pellaksanaan 

sulatul program. Dalam hal ini Disdulkcapil mellakulkan komulnikasi delngan belrkolaborasi 
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delngan Pellakul kelselhatan selpelrti Rulmah Sakit, Pulskelsmas, Klinik, dan Bidan Delsa mellaluli 

Program Sabelr Melmpro. Dalam melndulkulng kellancaran kolaborasi yang dilakulkan 

dibultulhkannya sarana dan prasarana yang haru ls dipelrhatikan.  Pellaksanaan program tidak akan 

belrjalan delngan baik jika sarana dan prasarananya tidak melmadai. Partisipasi masyarakat 

melrulpakan salah satul faktor pelndulkulng dalam prosels belrjalannya selbu lah kolaborasi. Delngan 

belgitul partisipasi masyarakat akan melmbantul jalannnya prosels kolaborasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari lokasi pelnellitian dan pelmbahasan selrta 

analisa yang pelnelliti lakulkan dapat disimpullkan Kolaborasi dalam Pelnelrapan Program Sabe lr 

Melmpro di Kelcamatan Bandar Seli Kijang Kabulpateln Pellalawan selbagai belrikult: Kolaborasi 

dalam Pelnelrapan Program Sabe lr Melmpro di Kelcamatan Bandar Seli Kijang Kabulpateln 

Pellalawan dan Faktor-faktor pelndulkulng Kolaborasi dalam Pelnelrapan Program Sabe lr Melmpro 

di Kelcamatan Bandar Seli Kijang Kabulpateln Pellalawan diantaranya yaitul anggaran yang suldah 

ada diseldiakan, julga dalam melndulkulng kellancaran kolaborasi yang dilaku lkan dibu ltulhkannya 

sarana dan prasarana yang haru ls dipelrhatikan. 

Belrdasarkan ke lsimpullan diatas maka pe lnelliti melmbelrikan belbelrapa saran telrhadap 

Kolaborasi dalam Pelnelrapan Program Sabe lr Melmpro di Kelcamatan Bandar Seli Kijang 

Kabulpateln Pellalawan selbagai belrikult: Disdu lkcapil pelrlul mellakulkan pelningkatan dan telru ls 

melngelvalu lasi kinelrja program agar tiap tahu lnnya te lruls melngalami kelnaikan hasil pe lncapaian 

dalam pelnggulnaan program. Diharapkan adanya inovasi-inovasi lainnya delmi melmbelrikan 

kelmuldahan masyarakat dalam melmbelrikan pellayanan-pellayanan dalam melngulruls dokulmeln 

administrasi kelpelnduldulkan. 
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